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Wanita sebagaimanajuga pria, meskipun telah terikat dalam suatu perkawinan adalah tetap merupakan
manusia yang dilahirkan merdeka dan bermartabat. Namun akibat belenggu sistem pariarki yang terdapat di
masyarakat, seringkali diskriminasi terhadap wanita masih terjadi secara meluas. Berangkat dari
keprihatinan ini, PBB menyusun Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
Wanita (CEDAW/Konvensi Wanita), yang telah diratifikasi oleh pemerintah Indonesia melalui Undang-
undang No. 7/1984. Dalam kerangka inilah penelitian di lakukan, yaitu untuk mengetahui bagaimanakan
Undang-undang No. 1/1974 mengatur tentang kedudukan wanita dalam perkawinan, apakah telah selaras
dengan tujuan konvensi Wanita, yaitu menghapuskan segala bentuk diskriminasi terhadap wanita dan usaha-
usaha apakah yang dapat diupayakan untuk menghapuskan diskriminasi terhadap wanita dalam suatu
perkawinan. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode kepustakaan dengan data
sekunder dan di analisamelaui pendekatan kualitatif. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
didapati bahwa Undang-undang No. 1/1974 masih mengandung beberapa unsur budaya patriarki yang
bersifat diskriminatif, yaitu dalam pasal-pasal mengenai poligami, syaratsyarat perkawinan, hak dan
kewajiban suami istri dan kedudukan anak. Sejalan dengan tuntutan akan kesetaraan jender dan konsekuens
diratifikasinya Konvensi Wanita, maka keberadaan Undang-undang No. 1/1974 semakin dirasa perlu untuk
diperbaharui, selain juga dilakukan usaha-usaha strategis lainnya. Studi kasus mengenai Kekerasan dalam
Rumah Tangga yang dialami oleh Nyonya Neneng juga menggambarkan akibat dari adanya superioritas
suami terhadap istri sebagal pengaruh dari budaya patriarki, yang dalam banyak kasus menjadikan suami
merasa memiliki hak istimewa untuk mengendalikan istrinya dengan cara apapun.
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